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ABSTRACT

Sustainable development is a key principle in the current era, covering ecological, socio-cultural
and economic aspects. This article reviews the integration of sustainability in festivals,
particularly in Indonesia. Festivals are an important part of Indonesia's rich culture and attract
tourism, but often have negative impacts on the environment and cultural aspects. This article
provides a literature review that describes festivals and their impact on sustainability, and
examines the role of identity in festivals. The research method used is qualitative. The discussion
highlights the importance of respecting cultural heritage, integrating sustainability concepts,
reducing waste, wise site selection, education and awareness, and collaboration with local
communities in sustainable festivals. In conclusion, sustainable festivals not only safeguard the
natural environment, but also promote and preserve valuable cultural heritage. With the right
approach, festivals can be a powerful tool to support ecological and cultural sustainability
simultaneously. future research can use a broader method so that the discussion becomes more
structured and systematic, then further data and explanations can be more detailed so that the
discussion of ecology and socio-culture on the sustainability of this festival becomes a fresh topic
and is easily understood by the general public.
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ABSTRAK

Pembangunan berkelanjutan merupakan prinsip utama dalam era saat ini, mencakup aspek
ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi. Artikel ini mengulas integrasi keberlanjutan dalam festival,
khususnya di Indonesia. Festival merupakan bagian penting dari budaya Indonesia yang kaya dan
menjadi daya tarik pariwisata, namun seringkali memiliki dampak negatif pada lingkungan dan
aspek budaya. Artikel ini memberikan tinjauan literatur yang menggambarkan festival dan
dampaknya terhadap keberlanjutan, serta mengkaji peran identitas dalam festival. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil pembahasan menyoroti pentingnya
menghormati warisan budaya, mengintegrasikan konsep keberlanjutan, mengurangi limbah,
pemilihan lokasi yang bijak, pendidikan dan kesadaran, serta kolaborasi dengan komunitas lokal
dalam festival berkelanjutan. Kesimpulannya, festival yang berkelanjutan tidak hanya menjaga
lingkungan alam, tetapi juga mempromosikan dan melestarikan warisan budaya yang berharga.
Dengan pendekatan yang tepat, festival dapat menjadi alat yang kuat untuk mendukung
keberlanjutan ekologi dan budaya secara bersamaan. untuk penelitian yang akan datang bisa
menggunakan metode yang lebih luas sehingga pembahasan menjadi lebih terstruktur dab
sistematis, kemudian data dan penjelasan lebih lanjut dapat lebih rinci sehingga pembahasan
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tentang ekologi dan sosial budaya terhadap keberlanjutan festival ini menjadi topik yang segar

dan mudah dipahami oleh khalayak ramai.

Kata Kunci: Ekologi; Sosiologi, Sosial-Budaya; Keberlanjutan Pariwisata

PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan harus
mematuhi tiga prinsip yaitu keberlanjutan
secara ekologi, sosial-budaya, dan
ekonomi (Utami & Mardiana, 2017).
Keberlanjutan (sustainability) merupakan
paradigma pembangunan Yyang harus
ditingkatkan manusia saat ini terutama
dalam mengembangkan festival-festival
dan kegiatan perayaan yang berbasis
kepada masyarakat. Keberlanjutan sosial-
budaya menurut Sugandhy, (2009)
merupakan suatu kegiatan yang dapat
dilakukan  melalui  sebuah  upaya
penghormatan terhadap pengetahuan
rakyat dan kearifan lokal yang selama ini
menjadi pedoman dan beradaptasi.

Saat ini produk kebudayaan yang
dikemas menjadi sebuah festival dan
sebuah destinasi baru untuk diperhatikan,
selain dari wisata alam dan wisata
lainnya. Hal ini didukung oleh kekayaan
kebudayaan dan ciri khas yang dimiliki
oleh berbagai daerah yang ada Dunia,
tidak hanya sebagai ruang hiburan namun
juga menjadi sarana edukasi dan
pengalaman estetik. Namun dalam
pengaplikasiaannya  banyak  sekali
kejanggalan dan ketidaksiapain
pengelolaan dalam bidang ekologi dan
social budaya. Annual Gangasagar
Festival (AGF) di India adalah salah satu
festival kebudayaan terbesar yang
mengambil mandi suci di ujung selatan
pulau Sagar, barat daratan mangrove
Sundarban India. Hal ini telah

mempengaruhi banyak hal termasuk
bentuk tanah, konfigurasi garis pantai,
ekologi, dan kondisi lingkungan dari zona
ini terus berubah karena aktivitas alam
dan antropogenik (Gopinath, 2010).

Dengan kondisi multikultural
sekarang ini, dengan lebih banyak
pertukaran budaya antara Timur dan
Barat, akan menjadi penting bahwa kita
menemukan jalan keluar dari Krisis
ekologi saat ini, di China parapeneliti
berhasil mengeksplorasi logika internal
pemikiran ekologi dan sosial kebudayan
Cina kuno, serta memperluas dan
memperkuat ideologinya dalam
kombinasi dengan ide-ide dan perspektif
dalam penerapannya pada masyarakat
modern (Jia & Tian, 2013). Dalam
penelitian (Jia & Tian, 2013) ide-ide
ekologi yang signifikan berdasarkan
analisis sistem festival berpengaruh
terhadap manusia-nature, interpersonal,
dan agama. Dalam penelitian (Rakshit et
al., 2015) Festival ini AGF di India
bertanggung jawab atas banyak faktor
stres yang menyebabkan erosi pantali,
modifikasi garis pantai, polusi pantai
dengan limbah plastik dan elektronik
yang dibuang, serta penghancuran habitat
alami (tempat-tempat lumpur, danau
pantai, vegetasi, dil.), yang
mengakibatkan dampak negatif pada
keragaman pesisir.

Dari hasil lapangan tersebut,
penelitian ini menggunakan teori ekologi
dan teori budaya di dalam menjelaskan



2 Kparuvisataan : _Jurnal Hmiah \olume 18 Nomor 2 Mei 2024 : 90 - 98

jawaban permasalahan festival yang
terjadi di Indonesia umumnya. Adapun
aspek-aspek yang digunakan dalam
mengaji permasalahan tersebut mengacu
pada ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan. Pada dasarnya festival
adalah sebuah proses sosial dan budaya
yang memiliki banyak tambahan untuk
konsep dan praktek pengembangan
berkelanjutan (Harrison, 2015). Bahkan,
penelitian yang dilakukan oleh Getz pada
lebih dari 400 studi festival pada tahun
2010 mengidentifikasi bahwa
serangkaian wacana Yyang kurang
dipelajari dapat berdampak terhadap
sosial dan budaya (Perry et al., 2020),
karena pada dasarnya festival dan peran
dalah tujuan dalam membangun identitas
suatu tempat atau kelompok.

Tema ini  perlu diteliti di
Indonesia  karena beberapa alasan
penting: 1). Keberlanjutan Lingkungan:
Indonesia memiliki kekayaan alam yang
luar biasa, termasuk hutan hujan tropis,
gunung, dan pantai yang indah. Namun,
sering kali festival-festival di Indonesia
dapat memiliki dampak negatif pada
lingkungan, seperti sampah berlebihan,
kerusakan habitat alam, dan polusi. 2).

Keberlanjutan  Sosial dan Budaya:
Budaya Indonesia yang kaya dan
beragam seringkali menjadi bagian

integral dari festival-festival. Namun,
dengan modernisasi dan perubahan
sosial, beberapa aspek budaya dapat
terancam punah. Penelitian tentang
integrasi keberlanjutan budaya dalam
festival dapat membantu
mempertahankan warisan budaya yang
penting bagi masyarakat Indonesia. 3).
Pariwisata  Berkelanjutan:  Indonesia
adalah salah satu destinasi pariwisata

terpopuler di dunia. Festival sering
menjadi daya tarik bagi wisatawan, tetapi
festival juga dapat menjadi sumber
ketegangan antara keberlanjutan
lingkungan dan pengembangan
pariwisata. 4). Perubahan Iklim dan
Kebijakan Global: Keberlanjutan adalah
isu global yang semakin penting,
terutama dalam konteks perubahan iklim.
Indonesia telah berkomitmen untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca dan
berpartisipasi dalam upaya global untuk
melawan perubahan iklim. 5). Kesadaran

Masyarakat: ~ Masyarakat  Indonesia
semakin  sadar akan  pentingnya
keberlanjutan dan pelestarian

lingkungan. Kegiatan festival sendiri
merupakan kesempatan yang besar untuk
mengedukasi masyarakat tentang isu-isu
yang ada di masyarakat dan mendorong
tindakan positif.

Secara keseluruhan, pembahasan
mengenai isu ini di Indonesia penting
untuk mempromosikan praktik festival
yang lebih berkelanjutan dari segi
lingkungan dan budaya, yang pada
gilirannya dapat mendukung pelestarian
alam, warisan budaya, dan
perkembangan pariwisata yang
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif
dan literature review vyang dapat
dijelaskan sebagai metode yang paling
relevan. Pengumpulan data terfokus
kepada literatu yang ada untuk
mendapatkan data perbandingan sebagai
alat penelitian pada penelitian ini. Model
penulisan menggunakan pernyataan yang
bersifat deskriptif, dimana bertujuan
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untuk memberikan gambaran tentang
suatu masalah, fakta, gejala, peristiwa
dan realita secara luas dan terperinci
(Semiawan, 2010). Metode ini juga
sangat sesuai sebagai cara untuk menarik
temuan penelitian ke permukaan sebagai
suatu ciri, karakter, sifat, model atau
gambaran tentang kondisi dan situasi
permasalahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui ~ pengembangan  teori
tentang ekologi dan sosial-budaya
terhadap  kebermanfaatannya dalam

menjaga keberlangsungan festival di
indonesia, pariwisata budaya evolusioner
di ruang publik, yaitu pariwisata budaya
dan eco-tourism sebagai sistem adaptif,
pariwisata budaya sebagai sistem
kognitif, sebagai sistem struktural,
sebagai sistem simbolik, sebagai sistem
sosio-kultural, dan sebagai sistem
ideasional, digunakan untuk menjelaskan
eksplorasi festival yang berkelanjutan.
Dalam konteks ini, "festival"
merujuk pada beragam acara budaya,
musik, seni, dan tradisional yang sering
diadakan di seluruh negeri. hasil dari
penelitian ini adalah untuk menyelidiki
bagaimana aspek-aspek ekologi dan
budaya dapat digabungkan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
festival untuk mempromosikan praktik
berkelanjutan dan memelihara
keanekaragaman budaya.

Sosial-Budaya dan Festival

Banyak festival di Indonesia
dapat  meningkatkan  keberlanjutan
dengan lebih memanfaatkan sumber daya
lokal dalam persiapan acara, seperti
bahan makanan, kerajinan tangan, dan

hiburan lokal. Hal ini dapat membantu
mendukung ekonomi lokal sambil
mengurangi dampak lingkungan dari
transportasi jarak jauh. Sebagai contoh
adalah Festival Makanan Betawi di
Jakarta, Festival Sate di Solo, Festival
Wayang di Yogyakarta, dan Pekan
Kebudayaan nasional.

Salah satu  aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat di seluruh
dunia adalah festival budaya. Salah satu
komponen penting dalam pembangunan
pariwisata berkelanjutan di suatu tempat
adalah festival budaya (Getz & Page,
2016). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengembangan
festival budaya yang berkelanjutan dapat
berdampak positif pada ekonomi lokal
dan pariwisata suatu tempat (Andersson
& Getz, 2009a). Ada delapan hasil yang
dapat dikategorikan berdasarkan dampak
festival budaya terhadap kondisi
pariwisata dan ekonomi lokal (Pitana &
Gayatri, 2005) yaitu: 1). Menjadi sumber
pendapatan bagi daerah. 2). Menjadi
sumber pendapatan bagi masyarakat. 3).
Menciptakan rasa kebanggaan bagi
masyarakat lokal terhadap daerahnya. 4).
Mempengaruhi harga komoditas di
daerah tersebut. 5). Berdampak pada
kelancaran distribusi logistik ke daerah
tersebut. 6). Melestarikan tradisi lokal. 7).
Mengembangkan daerah tempat
penyelenggaraan festival secara umum.
8). Mempromosikan potensi daerah
tersebut kepada wisatawan lokal dan
mancanegara.

Festival juga dapat membantu
mempromosikan budaya lokal dan tradisi
yang berharga. Mempertahankan dan
merayakan warisan budaya bisa menjadi
cara untuk mendukung keberlanjutan
budaya di tengah ancaman modernisasi
dan globalisasi dengan cara melibatkan
komunitas lokal dalam perencanaan dan
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pelaksanaan festival dapat menciptakan
dukungan lebih besar untuk acara
tersebut, sambil memastikan bahwa
festival tersebut menghormati nilai-nilai
dan kebutuhan komunitas setempat.

Ekologi dan Festival

Gambar 1. Bagan Ekologi Festival
Sumber: Olahan data peneliti

Salah satu  kekuatan utama
Indonesia adalah  pariwisata, yang
mencakup wisata alam, wisata budaya,
dan wisata buatan lainnya. Wisata alam
adalah  jenis wisata di  mana
lingkungannya masih alami, unik, dan

asli, dan sebagian besar di Indonesia
berada di wilayah hutan. Menurut data
tahun 2019, kunjungan wisatawan asing
sebanyak 16,11 juta dan wisatawan
domestik  sebanyak 282,93  juta
menyumbangkan devisa sebesar Rp. 280
trilyun ke sektor ini. Menurut Prof.
Mudrajad Kuncoro di kolom Analisis,
Koran Kedaulatan Rakyat tanggal 8
Maret 2022 melaporkan bahwa pada
tahun 2019 sebelum pandemi Covid-19,
kunjungan wisatawan manca nhegara
(wisman) ke Indonesia hanya mencapai
16 juta, sementara data kun jungan
wisman ke Malaysia sekitar 25 juta,
Vietnam 18 juta, dan Thailand 39 juta.

Pengelolaan
Sampah dan
Energi

Ekologi
Festival

vd
Pendidikan
Lingkungan

Penggunaan
Energi
Terbarukan

Gambar 1. Bagan Ekologi Festival
(Sumber: Olahan data peneliti)

Namun, berdasarkan modalitas
yang disebutkan sebelumnya, Indonesia
memiliki keunggulan komparatif
dibandingkan dengan negara-negara
tetangganya. Data yang tidak memuaskan
menunjukkan bahwa pemerintah
Presiden Joko Widodo menetapkan
pariwisata sebagai "lokomotif"
perekonomian nasional untuk masa
depan. Pemerintah menetapkan lima
Destinasi  Pariwisata Super Prioritas

(DPSP): Danau Toba, Borobudur,
Labuan Bajo, Likupang, dan Mandalika.

Berbagai negara kini telah
berusaha merumuskan tentang
keberlanjutan Eco-Tourism demi
terwujudnya Sustainable Development
Goals. Di Italia, Festival untuk
Pembangunan  Berkelanjutan  telah
diadakan setiap tahun sejak 2016.
Festival ini merupakan inisiatif terbesar
di Italia untuk meningkatkan kesadaran
dan memobilisasi warga negara, generasi
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muda, perusahaan, asosiasi, dan institusi
di sekitar keberlanjutan lingkungan,
ekonomi, dan sosial. Tujuannya adalah
untuk menyebarkan budaya
keberlanjutan dan mencapai perubahan
budaya dan politik yang akan
memungkinkan  negara ini  untuk
mempraktikkan Agenda 2030
Perserikatan Bangsa-Bangsa dan
mencapai 17 Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDG). Festival ini telah
diakui oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
sebagai sebuah inisiatif inovatif dan
pengalaman yang unik, dan telah dua kali
menjadi finalis dalam SDGs Action
Awards. Berbagai  kegiatan akan
diselenggarakan sebagai bagian dari
acara ini: lokakarya, seminar, pameran,
acara olahraga, pameran buku, dan film
dokumenter, untuk melibatkan audiens
yang beragam dan memberikan suara
kepada masyarakat Italia. Festival ini
tidak akan terbatas pada wilayah Italia,
tetapi akan terbuka untuk seluruh dunia.
Bahkan, Kementerian Luar Negeri akan
berkolaborasi dengan festival ini untuk
menyebarkan pesan-pesan di luar negeri,
melalui komitmen misi diplomatik Italia.
Namun, kami tidak hanya akan
mempertimbangkan kasus Italia, karena
ada banyak contoh lain dari festival
berkelanjutan di seluruh dunia (Unich,
2021).

Festival DGTL di Amsterdam
adalah contoh lain yang menarik. Festival
musik elektronik ini telah menetapkan
tujuan lingkungan yang ambisius, karena
bertujuan untuk menjadi festival sirkuler
pertama di dunia. Untuk mencapai hal ini,
acara ini terus didesain ulang dan ditata
ulang. Untuk edisi tahun 2020, misalnya,
mereka tidak mendirikan pujasera di
mana pengunjung dapat memutuskan apa
yang ingin mereka makan, tetapi sebuah
area di mana sampah makanan dan

produk di bawah standar dari vendor
lokal digunakan. Mereka juga hanya
menyediakan toilet yang dapat dibuat
kompos, menjual minuman dalam gelas
yang dapat digunakan kembali, dan
memutuskan untuk menampung para
tamu di sebuah hotel melingkar di
Amsterdam yang disebut Jakarta (Unich,
2021).

Syaodih & Handayani (2015)
menyatakan bahwa green-behavior perlu
dikelola kepada individu agar di masa
depan menjadi makhluk dewasa yang
mempunyai perilaku hijau mencintai
alam semesta. Bentuk pengelolaan green
behavior pada individu adalah dengan
memberikan keterampilan berpikir Kritis,
keterampilan menyelesaikan masalah,
dan menjadikan individu sebagai mahluk
yang mandiri  melalui  pendidikan
karakter. Selain itu, hasil penelitian dari
(Putri & Nikawanti, 2018) dalam riset
pengenalan  green-behaviour melalui
ecoliteracy menyebutkan bahwa perlu
dilakukan kajian literatur terhadap
berbagai sumber terkait ecoliteracy yang
relevan.

Festival dapat menjadi platform
yang efektif untuk  mengedukasi
masyarakat tentang masalah lingkungan
dan cara-cara untuk menjaga alam sekitar
mereka. Ini bisa mencakup kampanye
kesadaran tentang pengurangan sampah,
konservasi sumber daya alam, dan
mitigasi perubahan iklim.
Mengintegrasikan praktik-praktik
pengelolaan sampah yang berkelanjutan
dan sumber energi hijau dalam festival
dapat membantu mengurangi dampak
lingkungan festival, termasuk emisi
karbon dan pencemaran lingkungan.
Festival juga bisa digunakan untuk
meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya  keanekaragaman  hayati
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Indonesia.  Melalui  pameran  dan
presentasi tentang spesies unik dan upaya
konservasi, festival dapat memotivasi
individu untuk menjaga lingkungan
alamiah. Menggunakan teknologi ramah
lingkungan seperti panel surya atau
sistem pengolahan air limbah di festival
dapat mengurangi jejak lingkungan
festival.

KESIMPULAN

Dalam rangka mengintegrasikan
ekologi dan budaya dalam festival
berkelanjutan, penting untuk memahami
bahwa keduanya tidak terpisah.
Keberlanjutan dalam festival tidak hanya
tentang menjaga lingkungan alam, tetapi
juga tentang menjaga warisan budaya
yang unik dan berharga. Dengan
pendekatan yang tepat, festival dapat
menjadi wadah yang kuat untuk
mempromosikan kedua aspek ini secara
bersamaan.

Dari  penelitan vyang telah
dilakukan pentingnya mengintegrasikan
pendekatan keberlanjutan yang
mencakup aspek ekologi, sosial-budaya,
dan ekonomi dalam perencanaan dan
pelaksanaan  festival. Ini  adalah
pendekatan yang sangat relevan dan
penting untuk menjaga keseimbangan
antara mempromosikan festival yang
berkelanjutan dan melestarikan budaya
lokal. Dalam perkembangannya
keberlanjutan ekologi terhadap dampak
dari festival sangat besar seperti sampah
berlebihan dan kerusakan habitat alam.
Sangat penting untuk mencari solusi dan
praktik berkelanjutan dalam mengurangi
dampak ini, seperti pengelolaan sampah
yang baik dan penggunaan teknologi
ramah lingkungan. festival berkelanjutan

dari berbagai negara, seperti Festival
untuk Pembangunan Berkelanjutan di
Italia dan Festival DGTL di Amsterdam.
Ini mengilustrasikan bagaimana festival
dapat berperan dalam mendukung tujuan
keberlanjutan.

Kekurangan dalam penelitian ini
adalah data yang digunakan masih sangar
terbatas, harapannya di penelitian yang
akan datang, data dan penjelasan lebih
lanjut dapat lebih rinci sehingga
pembahasan tentang ekologi dan sosial
budaya terhadap keberlanjutan festival
ini menjadi topik yang segar dan mudah
dipahami oleh khalayak ramai.
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